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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berita politik adalah salah satu topik yang sering menjadi sorotan masyarakat,
mulai dari berita pembangunan infrastruktur oleh pemerintah, berita mengenai
kebijakan baru, berita tentang Rancangan Undang-Undang oleh DPR, berita
mengenai korupsi oleh pejabat pemerintahan, hingga berita bohong mengenai
politik. Berita-berita politik tersebut dapat dengan mudah ditemui di media daring
dan menjadi salah satu berita yang umumnya dikonsumsi oleh masyarakat. Menurut
(Fletcher & Park, 2017, p. 5) media daring juga membuka peluang yang mendorong
masyarakat untuk mendapatkan informasi dengan biaya yang lebih rendah dan
mudah.

Menurut survei yang dilakukan Nielsen Indonesia tingkat konsumsi media
generasi milenial antara usia 20 sampai 34 tahun pada 2017, yaitu 58 persen
generasi milenial mengakses internet (Ika, 2018, para 3). Lebih lanjut survei
Nielsen Indonesia tersebut memaparkan bahwa, terdapat tiga topik utama yang
menjadi bahan pengujian yaitu berita, ekonomi, dan hiburan, di mana tiga topik
tersebut memiliki pembaca yang didominasi oleh usia muda (Ika, 2018, para 14).
Selain itu, tingkat konsumsi media juga tergolong tinggi menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa nternet Indonesia (APJII, 2017). Data tersebut memaparkan
bahwa sebanyak 55 persen atau sekitar 79 juta jiwa dari pengguna internet di
Indonesia, sering mengakses informasi berupa artikel melalui berbagai perangkat

seperti ponsel pintar, tablet, laptop, maupun komputer. Lebih lanjut APJII



juga menunjukkan jumlah pengguna internet berdasarkan usia. Pengguna internet
tertinggi berjumlah 49,52 persen atau sekitar 70 juta orang berada di rentang usia
19 sampai 34 tahun.

Konsumsi berita ternyata secara signifikan dapat memengaruhi pengetahuan
politik seseorang (Kenski & Stroud, 2006, p. 187). Pengetahuan politik menurut
pendapat Delli Carpini, Ketter, dan Zaller (dalam Clark, 2017, p. 3) merupakan
sistem politik yang dapat diingat seseorang dari ingatannya untuk menafsirkan dan
memahami peristiwa politik. Menurut survei yang dilakukan oleh Centre For
Strategic And International Studies atau CSIS (2017, pp. 35—40), yang merupakan
lembaga penelitian dan kebijakan penting di Indonesia maupun Internasional,
kepada 600 responden tentang kegiatan yang dilakukan kepada generasi milenial,
lembaga tersebut menyebutkan bahwa generasi ini memiliki tingkat pengetahuan
politik yang baik. Lebih lanjut data CSIS menunjukkan generasi milenial
mengetahui informasi yang berhubungan dengan politik di masa sekarang maupun
masa mendatang.

Menurut Budiati, Susianto, Adi, Ayuni, Reagan, Larasaty, Setiyawati,
Pratiwi, Saputri (2018, p. 129) tingkat pengetahuan politik dan melek politik
generasi milenial cukup baik. Lebih lanjut mereka menyatakan ciri dari generasi
milenial sendiri adalah melek informasi dan terkoneksi dengan sosial media serta
internet. Masih dari referensi yang sama, perilaku milenial sangat bergantung pada
teknologi dan informasi salah satunya dibidang politik. Menurut Budiati dan
kawan-kawan generasi ini memiliki potensi untuk berpartisipasi politik dan mampu

memengaruhi kebijakan publik. Sehingga tidak dipungkiri bahwa generasi milenial



memiliki pengetahuan yang baik pada umumnya tak terkecuali pengetahuan tentang
politik.

Menurut Shehata (2017, p. 16) seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
politik maka akan memiliki ketertarikan politik. Berdasarkan data CSIS (2017, p.
8), generasi milenial tidak tertarik membahas isu sosial dan politik. Generasi
milenial lebih tertarik dengan informasi hiburan seperti olahraga, musik, dan
menonton film sebesar 63,5 persen. Selain itu, generasi milenial menganggap
bahwa topik politik biasa saja, meskipun mereka masih tetap mengikuti dan
membaca berita politik di media daring. Masih menurut CSIS sebanyak 40,5 persen
mengatakan politik biasa saja dan 35,8 persen lainnya mengatakan tertarik politik.

Berbeda halnya dengan hasil temuan Education Audiovisual and Culture
Executive Agency (EACEA, 2013, p. 115) pada 2013 di negara Eropa yaitu pemuda
atau generasi milenial memiliki tingkat ketertarikan politik yang tinggi. Sebanyak
61 persen kelompok usia 17 sampai 24 tahun di Inggris mengikuti politik. Selain
itu, negara-negara di Eropa lainnya seperti Irlandia, Hungaria, dan Rumania
memiliki tingkat ketertarikan politik yang lebih tinggi yaitu masing-masing 77
persen, 82 persen, dan 81 persen.

Menurut Klingemann (dalam Rebenstorf, 2004, p. 89) ketertarikan politik
adalah komponen utama dalam motivasi politik dan dalam kehidupan politik. Lebih
lanjut ia mengatakan bahwa, variabel inilah yang menunjukkan kemampuan dalam
konseptualisasi ideologi dan yang terpenting adalah untuk berpartisipasi dalam
proses demokrasi. Sehingga, ketertarikan politik adalah prasyarat yang dibutuhkan
warga negara yang bertanggung jawab, demokratis, loyal, kritis, kemampuan, dan

kesiapan untuk berpartisipasi dalam politik. Selain itu, masih dalam referensi yang



sama, media masih memiliki kekuatan untuk menentukan pandangan masyarakat
dalam politik. Namun menurut Putri (2017, p. 180), saat ini hubungan antara
konsumsi media dan partisipasi politik tidak memiliki pengaruh cukup kuat. Hal ini
menurut Putri dikarenakan kondisi lingkungan sekitar, seperti tempat kerja,
sekolah, teman, ataupun keluarga dapat memengaruhi preferensi seseorang dalam
melakukan kegiatan politik.

Peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang konsumsi berita politik,
pengetahuan politik, dan ketertarikan politik khususnya generasi milenial. Hal
tersebut dikarenakan ketertarikan politik dibutuhkan karena menjadi kebutuhan
dasar dari warga negara dalam kehidupan demokrasi (Klingemann dalam
Rebenstorf, 2004, p. 89). Selain itu, konsumsi berita politik dan pengetahuan politik
dianggap berperan penting dalam menentukan ketertarikan politik seseorang
khususnya generasi milenial di Kota Tangerang.

Menurut data (Asosiasi Penyelenggara Jasa nternet Indonesia (APJII, 2018)
pengguna internet yang tertinggi masih terkonsentrasi di Jawa sebanyak 55 persen.
Pulau Jawa terdiri dari beberapa provinsi, salah satunya Provinsi Banten. Masih
berdasarkan data APJII, penggunaan internet di Provinsi Banten masih
terkonsentrasi di wilayah perkotaan bagian barat dan timur (Arbi, 2019, para 1).
Oleh karena itu, Kota Tangerang menarik untuk dibahas dikarenakan merupakan
salah satu kota di bagian timur Provinsi Banten dan mengalami tiga kali pemilihan
umum berturut-turut yaitu pada 2017 yang merupakan pemilihan Gubernur, pada
2018 merupakan pemilihan Walikota dan pada 2019 merupakan pemilihan umum
serentak. Selain itu, tingkat partisipasi pemilihan umum di Kota Tangerang terus

meningkat dalam tiga tahun terakhir. Menurut data dari Komisi Pemilihan Umum



Daerah (KPUD) Banten pada 2017 jumlah partisipasi pemilihan umum di Kota
Tangerang sebanyak 62,9 persen (Rifai, 2018, para 6). Partisipasi pemilu kemudian
meningkat pada 2018 menjadi 71 persen (Irfan, 2018 para 1). Terakhir pada pemilu
serentak 2019 partisipasi pemilu di Kota Tangerang meningkat menjadi 81 persen
(KPUD, 2019).

Jika dibandingkan dengan daerah-daerah perkotaan lainnya yang melakukan
pemilihan umum di Pulau Jawa dalam tiga tahun secara berturut-turut, partisipasi
pemilu Kota Tangerang memiliki peningkatan partisipasi paling tinggi dibanding
dengan yang lainnya (KPUD, 2019). Menurut Klingemann (dalam Rebenstorf,
2004, p. 89) ketertarikan politik adalah salah satu prasyarat dalam berpartisipasi
dalam kegiatan politik. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menjawab bagaimana
pengaruh konsumsi berita politik di media daring dan pengetahuan politik terhadap

tingkat ketertarikan politik generasi milenial di Kota Tangerang.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Apakah tingkat ketertarikan politik generasi milenial di Kota Tangerang

dipengaruhi oleh konsumsi berita politik di media daring dan pengetahuan politik?

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN

1. Seberapa tinggi tingkat konsumsi berita politik di media daring pada

generasi milenial di Kota Tangerang?



2. Seberapa tinggi tingkat pengetahuan politik pada generasi milenial di
Kota Tangerang?

3. Seberapa tinggi ketertarikan politik generasi milenial di Kota
Tangerang?

4. Seberapa tinggi pengaruh konsumsi berita politik di media daring
terhadap tingkat ketertarikan politik generasi milenial di Kota
Tangerang?

5. Seberapa tinggi pengaruh pengetahuan politik terhadap tingkat
ketertarikan politik generasi milenial di Kota Tangerang?

6. Seberapa tinggi pengaruh konsumsi berita politik di media daring dan
pengetahuan politik terhadap tingkat ketertarikan politik generasi

milenial di Kota Tangerang?

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1.  Untuk mengetahui tingkat konsumsi berita politik di media daring pada
generasi milenial di Kota Tangerang.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan politik pada generasi milenial di
Kota Tangerang.

3. Untuk mengetahui tingkat ketertarikan politik generasi milenial di Kota
Tangerang.

4.  Untuk mengetahui pengaruh konsumsi berita politik di media daring
terhadap tingkat ketertarikan politik generasi milenial di Kota

Tangerang.



5. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan politik terhadap tingkat
ketertarikan politik generasi milenial di Kota Tangerang.

6.  Untuk mengetahui pengaruh konsumsi berita politik di media daring dan
pengetahuan politik terhadap tingkat ketertarikan politik generasi

milenial di Kota Tangerang.

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN

1.5.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan memberi gambaran dan referensi penelitian
selanjutnya mengenai konsumsi berita, pengetahuan politik, dan ketertarikan
politik dikarenakan, penelitian yang membahas tentang pengetahuan politik
dan tingkat ketertarikan politik masih sedikit. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan indikator dari variabel konsumsi berita,
pengetahuan politik, dan ketertarikan politik, sehingga dapat mempermudah
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai ketiga topik tersebut. Variabel
konsumsi berita sendiri dapat digunakan untuk mengukur partisipasi politik
dari masyarakat. Sama halnya dengan variabel pengetahuan politik dan
ketertarikan politik yang menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan

partisipasi politik.

1.5.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berbagai pihak
yang berkepentingan dengan tingkat pengetahuan politik dan ketertarikan

politik masyarakat khususnya generasi milenial. Selanjutnya, hasil penelitian



1.6

ini diharapkan berguna bagi Komisi Pemilihan Umum dan lembaga
pemerintah terkait dalam melakukan sosialisasi politik, merumuskan
kebijakan berkenaan dengan pengetahuan politik dan tingkat ketertarikan
politik di masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga berguna bagi
media massa khususnya media daring dalam menyajikan berita-berita yang

berimbang dan sesuai fakta mengenai politik di Indonesia.

1.5.3 Kegunaan Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas terutama
dapat meningkatkan kesadaran tentang politik masyarakat, khususnya
generasi milenial di Kota Tangerang, bahwa secara tidak langsung mereka
dipengaruhi oleh pemberitaan di media daring. Penelitian ini juga dapat
meningkatkan kesadaran politik masyarakat, karena ketika seseorang tertarik
terhadap politik maka ia akan memiliki sikap terhadap politik. Sikap politik

tersebut tidak terbatas pada partisipasi politik seperti pemilithan umum.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah sulitnya mencari referensi terkait
dengan konsep dan riset tentang ketertarikan politik. Penelitian mengenai
ketertarikan politik di Indonesia sangat sedikit sehingga menjadi salah satu
penghambat peneliti dalam membuat penelitian. Akibatnya penelitian ini
menggunakan referensi indikator yang mungkin belum tentu bisa
diaplikasikan secara sempurna dalam penelitian di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan dua pertanyaan pada indikator

pengetahuan politik dalam negeri yang cukup sulit, yaitu berapa total jumlah



hutang Indonesia hingga tahun 2019? Berapa ribu kilometer jalan tol dan
jalan nasional dibangun pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo dan
Jusuf Kalla? Akibatnya, hasil dari pengetahuan politik dalam negeri generasi
milenial cukup rendah. Dua pertanyaan tersebut belum tentu bisa
merefleksikan pengetahuan politik dalam negeri secara luas dari generasi
milenial di Kota Tangerang.

Selain itu, alat ukur dalam penelitian ini juga menggunakan jenis data
yang berbeda, yaitu data ordinal dan data nominal. Akibatnya, penggabungan
data ordinal dan data nominal dalam melakukan analisis regresi di luar
kebiasaan dalam penelitian regresi. Kemudian, keterbatasan penelitian yang
terakhir juga terletak pada alat ukur dari masinng-masing variabel
dikarenakan adaptasi dari budaya dan bahasa, karena mayoritas riset
terdahulu bukan berasal dari Indonesia sehingga diperlukan adaptasi budaya
dan bahasa dalam menentukan alat ukur dari masing-masing variabel,
sehingga dibutuhkan adaptasi baik itu budaya, maupun bahasa dalam

mengaplikasikan alat ukur tersebut dalam penelitian ini.



